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HIDAYAT, .M.

Induksi embryo somatik pada asparagus (Asparagus officinalis L.)/I.M. Hidayat

Dalam : Prosiding Seminar Ilmiah Nasional Komoditas Sayuran Lembang 24 Oktober 1995
Lembang : BALITSA, 1996: p. 256-265

HIDAYAT, LM.

Lembang Horticultural Research Institute Program on tissue culture for potato, garlic and

asparagus/I.M. Hidayat; Azis Azirin Asandhi

Dalam: Prosiding of a Workshop on Agricultural Biotechnology Bogor
PUSLITBANGTAN, 1992: p. 97-104

ISHAK

Pengaruh glukosa dan sukrosa pada pembentukan kalus dan regenerasi tanaman asparagus

(Asparagus officinalis L.)/ Ishak

Dalam: Prosiding Simposium Hortikultura Nasional: Buku I  Malang : Perhimpunan
Hortikultura Indonesia, 1995: p. 273-278

ISHAK

Pengaruh radiasi gamma pada kalus terhadap regenerasi tanaman asparagus

(Asparagus officinalis L.)/ Ishak

Dalam: Risalah Pertemuan Ilmiah Penelitian dan Pengembangan Aplikasi Isotop dan Radiasi
1996/1997: Buku 2 Pertanian Jakarta : BATAN, 1995: p. 43-50

ISHAK

Studi pembentukan akar dan regenerasi tanaman dari suspensi sel Asparagus officinalis L. yang

diiradiasi gamma/Ishak

Dalam: Risalah Pertemuan Ilmiah Penelitian dan Pengembangan Aplikasi Isotop dan Radiasi
1996/1997: Buku 2 Pertanian Jakarta : BATAN, 1995: p. 25-28

MUSADDAD, D.

Teknik perawatan kesegaran rebung asparagus (Asparagus officinalis L.) dengan cara

pendinginan/D. Musaddad

Dalam: Prosiding Seminar [lmiah Nasional Komoditas Sayuran, Lembang 24 Oktober 1995
Lembang : BALITSA, 1995: p. 625-631

NURTIKA, N.

Pengaruh cara persemaian terhadap pertumbuhan dan hasil asparagus kultivar Jersey

Giant/Nunung Nurtika; R. Rosliani

Dalam: Prosiding Seminar I[lmiah Nasional Komoditas Sayuran, Lembang 24 Oktober 1995
Lembang : BALITSA, 1996: p. 114-119

NURTIKA, N.

Pengaruh pupuk kandang terhadap hasil rebung asparagus (4Asparagus officinalis L.) kultivar
Jersey Giant/Nunung Nurtika; Zainal Abidin; Azis Azirin Asandhi

Buletin Penelitian Hortikultura v. 24(1) 1992: p. 83-91.

NURTIKA, N.

Pengaruh pupuk kandang terhadap hasil rebung asparagus (4sparagus officinalis L.) kultivar
Jersey Giant tahun kedua/ Nunung Nurtika; Zainal Abidin; Azis Azirin Asandhi

Buletin Penelitian Hortikultura v. 27(2) 1995: p. 68-75.
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NURTIKA, N.

Pengaruh waktu aplikasi pupuk kandang dan pupuk buatan terhadap hasil rebung asparagus

kultivar Mary Washington tahun pertama/ Nunung Nurtika

Dalam: Prosiding Seminar Ilmiah Nasional Komoditas Sayuran, Lembang 24 Oktober 1995
Lembang : BALITSA, 1996: p. 114-119

NURTIKA, N.

Waktu aplikasi pupuk kandang dan pupuk buatan pada tanaman asparagus tahun kedua/Nunung
Nurtika; ZainalAbidin

Jurnal Hortikultura v. 6(5) 1997: p. 460-464.

SAHAT, S.
Hasil penelitian introduksi varietas asparagus kedua/S. Sahat; S. Putrasamedja
Buletin Penelitian Hortikultura v. 26(1) 1993: p. 37-42.

SAPUMOHOTI, W.P.

Vegetative compatibility groups of Fusarium oxysporum associated with reddish brown rot of

asparagus/W.P. Sapumohoti; B. Salleh

Dalam: Risalah Kongres Nasional 12 dan Seminar Ilmiah Perhimpunan Fitopatologi Indonesia.
Buku 2 Yogyakarta : Perhimpunan Fitopatologi, 1994: p. 770-778

SIMATUPANG, S.

Observasi perbanyakan asparagus (Asparagus officinalis L.) melalui kultur in vitro/Sortha
Simatupang

Buletin Penelitian Hortikultura v. 25(1) 1993: p. 58-64.

SIMATUPANG, S.

Pengaruh penambahan asam indol asetat dan lama penyinaran terhadap pertumbuhan eksplan
asparagus/Sortha Simatupang

Jurnal Hortikultura v. 6(1) 1996: p. 6-9.

SIMATUPANG, S.
Perbanyakan asparagus (4sparagus officinalis L.) melalui kultur in vitro/Sortha Simatupang
Jurnal Hortikultura v. 5(1) 1995: p. 65-69.

SUDJATMIKO, S.

Keragaan asparagus (4sparagus officinalis L.) pada suhu tropis ditinjau dari proses pertukaran

CO02/S. Sudjatmiko

Dalam: Prosiding Simposium Hortikultura Nasional : Buku 1 Malang : Perhimpunan
Hortikultura Indonesia, 1995: p. 185-189

SUHARDI

Pengendalian penyakit pada asparagus secara kultur teknis dan kimiawi/Suhardi; Antoro
Wasito; Hanudin

Jurnal Hortikultura v. 7(4) 1998: p. 886-892.

WIJAYANIL A.

Budidaya asparagus dengan memanfaatkan kemajuan di bidang bioteknologi/A. Wijayani

Dalam: Prosiding Simposium Hortikultura Nasional: Buku 1  Malang : Perhimpunan
Hortikultura Indonesia, 1995: p. 213-216
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020

WINARSIH, S.

Pengaruh zat pengatur tumbuh terhadap pembentukan dan pengakaran tunas mikro pada
asparagus secara in vitro/S. Winarsih; Priyono

Jurnal Hortikultura v. 10(1) 2000: p. 11-17.

BROKOLI

021

HISTIFARINA, D.

Pengaruh penyimpanan sistem atmosfir termodifikasi terhadap mutu sayuran brokoli/Dian
Histifarina; R.M. Sinaga

Jurnal Hortikultura v. 7(1) 1997: p. 574-582.

022 PRIJONO, D.
Life cycle and demography of Crocidolomia binotalis Zeller (Lepidoptera: pyralidae) on
broccoli in the laboratory /D.Prijono; E. Hasan
Indonesian Journal of Tropical Agriculture v. 4(1) 1992: p. 18-24.

023 PRIJONO, D.
Population suppression of Plutella xylostella (L.) and Crocidolomia binotalis Zeller
(Lepidoptera:Yponomeutidae and Pyralidae) on broccoli with neem o0il/D. Prijono
Indonesian Journal of Tropical Agriculture v. 4(2) 1993: p. 39-46.

024 SUMIATLE.
Respons tanaman broccoli (Brassica oleracea var.ltalica)
terhadap pemberian pupuk organik, pupuk pelengkap cair elko dan pupuk NPK/E. Sumiati; N.
Sumarni
Buletin Penelitian Hortikultura v. 26(3) 1994: p. 29-36.

025 SURYADI
Adaptasi pertumbuhan dan hasil terhadap 5 kultivar brokoli (Brassica oleracea var. Botrytis L.
sub var. Lymosa Lamn)/ Suryadi
Dalam: Prosiding Seminar [Imiah Nasional Komoditas Sayuran,Lembang 24 Oktober 1995

Lembang : BALITSA, 1996: p. 272-276

026 SURYANTO, A.
Kajian bentuk dan dosis pupuk Nitrogen pada tanaman brokoli (Brassica oleracea var. Italia
plenck)/A. Suryanto
Habitat v. 10(108) 1999: p. 1-8.

BUNCIS

027 BAGYOASTUTIL D.S.
Pengaruh konsentrasi dan waktu pemberian paklobutrazol terhadap hasil tanaman buncis/Dyah
Setyowati Bagyoastuti
Duta Farming v. 20(1) 2002: p. 8-18.

028 DJUARIAH, D.
Pewarisan resistensi tanaman buncis Phaseolus vulgaris L. terhadap penyakit antraknos/Diny
Djuariah

Jurnal Hortikultura v. 7(4) 1998: p. 852-859.
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029

DJUARIAH, D.

Uji daya hasil dan kualitas hasil buncis merambat (Phaseolus vulgaris L.) galur Harapan/Diny

Djuariah

Dalam: Prosiding Seminar Ilmiah Nasional Komoditas Sayuran, Lembang 24 Oktober 1995
Lembang : BALITSA, 1996: p. 242-250

030 DJUARIAH, D.
Uji multilokasi varietas buncis rambat (selama 5 tahun) di berbagai daerah di Indonesia/Diny
Djuariah
Dalam: Prosiding Seminar [Imiah Nasional Komoditas Sayuran, Lembang 24 Oktober 1995
Lembang : BALITSA, 1996: p. 266-271
CAISIN
031 DJUARIAH, D.
Penampilan penotipe kultivar-kultivar caisin (Brassica campestris var. Chinensis) di dataran
tinggi Lembang/Diny Djuariah
Buletin Penelitian Hortikultura v. 21(3) 1992: p. 15-19.
032 HADIWIYONO
Uji pengaruh penggunaan vermikompos, Trichoderma viride dan mikorhiza vesikula arbuskula
terhadap serangan cendawan akar bengkak (Plasmodiophora brassicae Wor.) dan pertumbuhan
pada caisin/Hadiwiyono; W.S. Dewi
Caraka Tani v. 15(2) 2000: p. 20-28.
033 HANUDIN
Pengendalian penyakit layu bakteri dan akar gada pada tanaman tomat dan caisim
menggunakan Pseudomonas fluorescens/Hanudin; B. Marwoto
Jurnal Hortikultura v. 13(1) 2003: p. 58-66.
034 INSTALASI PENELITIAN DAN PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN DENPASAR
Teknologi budidaya caisin/IPPTP Denpasar
LIPTAN (no. 12) (Oct. 1998)
035 PUTRASAMEDIJA, S.
Pengaruh jarak tanam pada produksi benih caisin/S. Putrasamedja
Dalam : Prosiding Seminar [lmiah Nasional Komoditas Sayuran, Lembang 24 Oktober 1995
Lembang : BALITSA, 1996: p. 251-255
036 SURYADI
Respon seleksi massa terhadap nilai kemajuan genetik dalam generasi pertama pada caisim
(Brassica campestris L. spp. Parachinensis) kultivar Cipanas/Suryadi
Buletin Penelitian Hortikultura v 27(3) 1995: p. 120-126.
037 UTAML, P.K.
Efisiensi pemberian pupuk Nitrogen pada tanaman caisin/P.K. Utami; R. Tejasarwana
Dalam: Prosiding Kongres Nasional VII Himpunan Ilmu Tanah Indonesia: pemanfaatan
sumberdaya tanah sesuai dengan potensinya menuju keseimbangan lingkungan hidup
dalam rangka meningkatkan kesejahteraan rakyat Bandung : HITI, 2000: p. 1125-
1131
4 Bibliografi Khusus Sayuran Dataran Tinggi



ERCIS

038

039

040

041

042

043

NAINGGOLAN, P.

Pengaruh sumber dan dosis pupuk Nitrogen terhadap hasil dan mutu polong muda
ercis/Palmarum Nainggolan

Buletin Penelitian Hortikultura v. 22(2) 1992: p. 1-4.

SABARI, S.D.

Pengaruh pencelupan dalam ekstrak jahe, kondisi atmosfir dan lama penyimpanan terhadap
mutu polong ercis muda/S.D. Sabari; Agus Dwiwijaya; Jasron Rajagukguk; Emy Sajenita
Tarigan

Jurnal Hortikultura v. 5(1) 1995: p. 58-64.

SABARI, S.D.

Analisis finansial usahatani ercis untuk produksi polong muda/ S.D. Sabari; R. Sumanto; 1.
Napitupulu; B. Napitupulu

Buletin Penelitian Hortikultura v. 22(2) 1992: p. 54-60.

SILALAHI, F.H.

Hubungan pemberian limbah pabrik kelapa sawit dengan pertumbuhan dan produksi ercis/Frits
H. Silalahi

Jurnal Hortikultura v. 5(5) 1996: p. 56-61.

SILALAHI, F.H.

Pengaruh pemberian sitozim pada tumpangsari ercis dan kentang terhadap hasil dan
produktivitas lahan/Frits H. Silalahi

Buletin Penelitian Hortikultura v. 25(1) 1993: p. 97-106.

SILALAHI, F.H.
Tumpangsari ercis dan kentang/Frits H. Silalahi
Jurnal Hortikultura v. 1(4) 1991: p. 18-22.

KENTANG

044

045

046

ADIYOGA, W.

Alternatif model ARIMA (Autoregressive-Integrated-Moving-Average) untuk peramalan harga
kentang/Witono Adiyoga

Jurnal Hortikultura v. 8(2) 1998: p. 1130-1136.

ADIYOGA, W.

Marjin tataniaga dan bagian petani untuk kentang, kubis, dan tomat di Jawa Barat dan
Sumatera Utara/Witono Adiyoga

Jurnal Hortikultura v. 7(3) 1997: p. 840-851.

AMERIANA, M.

Pola konsumsi dan selera konsumen cabai dan kentang di tingkat lembaga/Mieke Ameriana;
Witono Adiyoga; L. Sulistyowati

Jurnal Hortikultura v. 8(3) 1998: p. 1233-1244.
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054

055

056

AMERIANA M.

Perilaku konsumen rumah tangga dalam menilai kualitas kentang/ Mieke Ameriana; Witono
Adiyoga; L. Sulistyowati; Deddy Ma'mun

Jurnal Hortikultura v. 7(4) 1998: p. 944-951.

ANDALASARI, T.D.

Regeneration of potato (Solanum tuberosum L.) on murashige and skoog media + coconut

water 10 % with humic acid/T.D. Andalasari; G.A. Wattimena; H.G. Didiek

Dalam: Prosiding Seminar Nasional Identifikasi Masalah Pupuk Nasional dan Standardisasi
Mutu yang Efektif. Bandar Lampung : Himpunan Ilmu Tanah Indonesia (HITI)
Komisariat Daerah Lampung, 1997: p. 202-206

ARWIYANTO, T.
Isolasi bakteri inti es pada kentang/T. Arwiyanto
Jurnal Perlindungan Tanaman Indonesia v. 2(1) 1996: p. 12-15.

ASANDHI, A A.
Kendalikan musuh kentang secara ramah lingkungan/Azis Azirin Asandhi
Trubus v. 32(375) 2001: p. 78-79.

ASANDHI, A.A.

Pengaruh tanaman tumpangsari dan pemupukannya terhadap pertumbuhan dan hasil
kentang/Azis Azirin Asandhi

Jurnal Hortikultura v. 7(2) 1997: p. 653-659.

ASANDHI, A A.

Perbaikan teknik penyiapan lahan untuk menekan populasi hama lalat pengorok daun pada
pertanaman kentang Granola/Azis Azirin Asandhi; Wiwin Setiawati; Aang Sumantri

Jurnal Hortikultura v. 10(3) 2003: p. 198-203.

ASGAR, A

Pengaruh suhu dan lama pengeringan terhadap mutu keripik kentang Granola/Ali Asgar; Ai Siti
Komariah; Nana S. Achyadi

Jurnal Hortikultura v. 8(2) 1998: p. 1122-1129.

ASGAR, A.

Pengaruh umur panen dan lama penyimpanan terhadap kualitas kentang goreng/Ali Asgar;
Listeria Marpaung

Jurnal Hortikultura v. 8(3) 1998: p. 1208-1216.

ASGAR, A.

Teknik penyimpanan umbi bibit kentang dengan DLS/Ali Asgar

Dalam: Prosiding Pertemuan Aplikasi Paket Teknologi Pertanian:pembibitan kentang
Lembang : BPTP , 1997: p. 46-50

BACHREIN, S.

Tantangan dan peluang pengembangan usaha tani kentang di Jawa Barat/Syaiful Bachrein; A.

Sinaga; Achmad Dimyati

Dalam: Prosiding Pertemuan Aplikasi Paket Teknologi Pertanian: pembibitan kentang
Lembang : BPTP, 1997: p. 16-36
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059

060

061
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063

064

BAKHRI, S.

Introduksi varietas dalam paket teknologi budidaya kentang dan pengaruhnya terhadap

pendapatan usaha tani /S. Bakhri; J.G. Kindangen; Chatijah

Dalam: Prosiding Seminar Nasional Hasil Pengkajian dan Penelitian Teknologi Pertanian
Menghadapi Era Otonomi Daerah Bogor : PSE, 1999: p. 446-453

BAKHRI S.

Penerapan paket teknologi budidaya bawang merah dan kentang di Sulawesi Tengah/S. Bakhri;

Chatijah; A. Ardjanhar; J.G. Kindangen

Dalam: Prosiding Aplikasi Paket Teknologi Pertanian Sulawesi Tengah Bogor : PSE, 2000: p.
37-46

BUDIHARDIJO, K.

Respons tanaman kentang (Solanum tuberosum L.) terhadap perangsangan pembungaan serta
efeknya terhadap infeksi virus pada biji dan umbi dan keragaman tanaman asal
biji/K.Budihardjo

Publikasi Berkala Penelitian Pascasarjana Universitas Padjadjaran v. 11(1) 2000: p. 72-91.

CARSONO, N.

Aplikasi teknologi budidaya pada tanaman kentang untuk bibit di Desa Warnasari Kecamatan
Pangalengan Kabupaten Bandung/N.Carsono; W.A. Qosim; Ruminta

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat v. 11(4) 2002: p. 15-18.

DIMYATIL A.

Penyiapan teknologi tepat guna spesifik lokasi melalui pendekatan partisipatif/Achmad

Dimyati

Dalam: Prosiding Pertemuan Aplikasi Paket Teknologi Pertanian: pembibitan kentang
Lembang : BPTP, 1997: p. 1-15

DJOEMAIJAH

Keragaman hasil varietas unggul harapan kentang di dataran tinggi Jawa Timur/Djoemaijah;

M.E. Dwiastuti; N.F. Devy; D.D. Widjajanto

Dalam: Akselerasi Pemuliaan Mewujudkan Pertanian Tangguh di Era Globalisasi:Prosiding
Simposium V Perhimpunan [lmu Pemuliaan Indonesia (PERIPI) Komisariat Daerah
Jawa Timur Malang : Universitas Brawijaya, 1999: p. 114-120

DWIASTUTIL, M.E.

Ketahanan beberapa klon kentang terhadap Phytophthora infestans Mont.d. By di Sumber
Brantas/Mutia Erti Dwiastuti; Djoemaijah

Jurnal Hortikultura v. 10(1) 2000: p. 24-29.

GINTING,S.

Pengaruh berbagai dosis pupuk Kalium DN, jumlah stek tunas umbi per lubang tanaman
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kentang (Solanum tuberosum L.)/S. Ginting;
M.M. Damanik; T Sembiring; Zulkarnain
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065

066

067

068

069

070

071

072

073

Dalam: Prosiding Hasil Penelitian Kerjasama Penelitian antara Badan Litbang Pertanian
dengan Perguruan Tinggi Tahun Anggaran 1996/1997 Jakarta : P2KP3, 1997 :
p- 91-92

GUNADIL N.

Determinasi kecepatan tuberisasi dua progeni TPS yang ditanam sebagai umbi bibit asal
tanaman yang dipanen dengan umur berbeda/N. Gunadi; Rofik Sinung Basuki

Jurnal Hortikultura v. 5(5) 1996: p. 44-50.

GUNADI, N.

Pengaruh ketinggian tempat dan bahan tanam terhadap pertumbuhan dan hasil kentang asal biji
botani/Nikardi Gunadi

Jurnal Hortikultura v. 7(2) 1997: p. 642-652.

GUNADL N.

Pengaruh umur semaian pada saat ditanam ke lapangan terhadap pertumbuhan dan hasil
kentang asal biji botani/Nikardi Gunadi

Jurnal Hortikultura v. 5(5) 1996: p. 1-12.

GUNAENI, N.

Degenerasi umbi bibit kentang II pengaruh roguing terhadap kesehatan bibit tahap-2/Neni

Gunaeni; Sardin; Ati Srie Duriat

Dalam: Prosiding Seminar IImiah Nasional Komoditas Sayuran,Lembang 24 Oktober 1995
Lembang : BALITSA, 1996: p. 501-508

GUNAWAN, O.S.

Development of component technologies for control of bacterial wilt in potato/O. Setiawan
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Musim penghujan
-kentang
Mutu
-kubis bunga
-wortel
Myzus persicae
Mpyzus persicae Sulz
-kentang

N

Naungan plastik
-paprika

Nematoda
-kentang
-kubis

Nematoda sista kuning

o
02
-kemasan sayuran

P
Paket teknologi
-kentang
Paklobutrazol
-hasil tanaman buncis
-kentang
Paprika
-hama
-kultivar Blue star

132
052
048
117
117
165
202,218
121

106

180
100, 135, 174

174
092

228
058
057

027
090

176, 177
180

-kultivar California Wonder 178

-media tumbuh
-nematoda parasitik
-pertumbuhan
-pupuk Urea
Parasitoid
-kubis
Parasitoid telur
-hama kubis
Patogenisitas
-petsai
Pektin
-jus wortel
Pemangkasan batang
-wortel
Pembibitan
-kentang
Pemupukan
-asparagus
-kentang
-kubis bunga
Pemupukan N
-kubis

36

179
175
180
178
164
156
181
201
226
125
011
051
165

155

Pendapatan usaha tani
-kentang
Pengapuran
-kentang
Pengendalian
-ulat penggerek
Pengendalian biologi
-hama
Pengendalian gulma
-kubis
Pengendalian hama
-kubis
-kentang
-paprika
-secara kultur teknis
Pengendalian hayati
-kubis
Pengendalian penyakit
-kentang
-petsai
Pengering
-wortel tipe lorong
Pengeringan
-tepung wortel
-mutu keripik
-tepung wortel
Penggerek umbi
-kentang
Penotipe
-caisin
Penutupan tanah
Penyakit
-kentang
Penyakit akar
-kubis
Penyakit antraknos
-kubis
Penyakit bengkak akar
-kubis
Penyakit bercak daun
-wortel
Penyakit buluk putih
-kubis
Penyakit busuk daun
-kentang
Penyakit menthol
-kubis
Penyimpanan
-brokoli
-wortel
Penyimpanan brokoli
-sistem
Penyinaran
Penyusunan sayuran
-model matematika
Peramalan
-harga kentang
Perbanyakan
-asparagus

057
122
116
153
155
167
087,118
176, 177
089
033
171

072, 131
186

230
203
053
210
118

031
066

135
150
144
143
211
146
139
145

021
228

021
015

228
044

016
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Perbanyakan vegetatif

-kentang 111
Perilaku konsumen 047
Perillus biocullatus 079
Perlakuan biji

-asparagus 018
Perlakuan tanah

-paprika 175
Peronospora parasitica 146
Pertumbuhan

-asparagus 011

-brokoli 025

-caisin 032

-ercis 041

-kentang 051, 064, 098, 112,

122,132

-kubis 168, 169, 170

-kubis bunga 165

-paprika 175,178

-petsai 185

-sawi 187,192

-wortel 219
Pestisida

-kubis 140, 142, 149

Petani kentang
-lalat pengorok daun 104

Petsai

- -benih hibrida 184
-ekstrak gulma 181
-jenis tanah 185
-pengendalian penyakit 186
-pupuk kandang 183
-radiasi sinar gamma 182

Petunjuk kualitas
-kentang 047

Pewarisan resistensi 028

Phaseolus vulgaris 103, 144
Phaseolus vulgaris L. 027, 028, 029, 030
Phthorimaea operculella 089,093, 115, 116,
117,118
Phytophthora infestans 063, 086, 139
Phytophthora infestans (Mont.) de Bary
072
038, 039, 040, 041,
042, 043
Plasmodiophora brassicae
145, 182
Plasmodiophora brassicae W. 181
Plasmodiophora brassicae Wor. 032
Plutella xylostella 141, 148,152, 153,
154, 160, 164, 171,
193
Plutella xylostella (L.) 022,023
Podzolik Merah Kuning 221

Pisum sativum

033, 143,

Pola tanam
-kubis 147
Polong muda ercis 041
Populasi hama
-kentang 089, 096, 130
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Potato Virus Y
-kutu daun
Potato
-program
Pra pendinginan
-asparagus
Produksi
-ercis
-kentang
-kubis
-kubis bunga
-sawi hijau
-umbi wortel
-wortel
Produksi benih
-caisin
Produksi bibit
-kentang
Produksi polong muda
-ercis
Produksi umbi
-kentang
Produktivitas lahan
-wortel
Program
-asparagus
Proliferasi
Protoplas
-kentang

105

002

006

041

064, 112, 128

158
165
191
225
219
035
083
040
098
217

002
020

102

Pseudomonas fluorescens 033
Pseudomonas solanacearum

Pupuk
-kubis
Pupuk buatan
-asparagus
Pupuk complesal cair
-kubis
Pupuk daun
-kubis
Pupuk fosfat
-kentang
-wortel
Pupuk kandang
-asparagus

-hasil rebung asparagus

Pupuk NPK
-kentang
-petsai
-wortel

Pupuk KCI
-paprika

Pupuk Nitrogen
-brokoli
-caisin

Pupuk Nitrogen
-ercis
-paprika
-wortel

121, 131
166
010, 011
170
170

122
222,229

010, 011
008, 009

124
183
206, 229

178

026
037

038
185
211

071, 106,
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Pupuk NPK

-brokoli 024

-kentang 081, 085
Pupuk NPK

-paprika 179

-petsai 183

-sawi hijau 191

-wortel 202
Pupuk organik

-asparagus 018

-hasil wortel 223

-pertumbuhan wortel 223

-wortel 218,219
Pupuk pelengkap cair (PPC)

-wortel 227

-brokoli 024

-paprika 179
Pupuk Urea

-kentang 088
R
Radiasi gamma

-asparagus 004
Radis

-produksi 198
Rakitan teknologi

-kentang 125
Ralstonia 071
Ralstonia solanacearum 033,109
Rawapening 217
Regenerasi

-asparagus 003, 004, 005

-kentang 048
Rekayasa genetika

-kentang 123
Residu insektisida

-kubis 172
Residu pestisida

-deteksi 200
Resistensi

-bakteri fitopatogenik 109
Rhizoctonia solani 142
Roguing

-bibit kentang 068
S
Sampo

-lidah buaya 220

-seledri 220

-wortel 220
Sawi

-budidaya ikan 189, 190, 194

-efektif mikroorganisme-4 187

-kascing 195

-pupuk organik cair 188

-waktu tanam 192
Sawi hijau

-bahan organik 191
Sawi jabung

-tanaman perangkap 193

38

Sawi rape
-tanaman perangkap
Sayuran
-usahatani
Seledri
-ekstrak
-residu pestisida
Seleksi massa
-caisin
Seleksi sayuran
-konsumsi hotel
Seleksi tanaman
-kentang
Sentra produksi
-kentang
Seppak Cartridge Florisil
Serangan hama
-kentang
Serangan penyakit
-kentang
Serapan P
-kentang
Sifat fisik tanah
-pemupukan wortel
Sifat organoleptik
-brokoli
Sitozim
-ercis
Slada
-budidaya ikan
Sleman
-Yogyakarta
Solanum tuberosum

Solanum tuberosum L.

Solarisasi tanah
-kubis

Spesifik lokasi
-kentang

Stabilitas ekstrak

193
217

220
200

036
207
101

126
172

096
107
127
229
021
042
189

124

043, 044, 046, 047,
048, 049, 050, 051,
052, 053, 054, 055,
056, 057, 058, 059,
060, 061, 062, 063,
064, 065, 066, 067,
068, 069, 070, 071,
072,074, 075, 077,
078,079, 080, 081,
082, 083, 084, 085,
086, 087, 088, 091,
092, 093, 094, 095,
096, 097, 098, 099,
100, 101, 102, 103,
104, 105, 107, 108,
109, 110, 111, 112,
113,115,118, 119,
120, 122, 123, 125,
126, 127, 128, 129,
131, 132, 133, 134,
136, 137, 138, 139,
174

090

150

136
220
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Steinernema carpocapsae 153

Stek batang
-kentang
Stek pucuk
-kentang
Strategi penelitian
-kentang
Suhu pengeringan
-tepung wortel
Suhu tropis
-keragaan asparagus
Suhu
-mutu keripik
Sukrosa
-konsentrasi
Sulawesi Tengah
Sumatera Utara
Sumber bibit
-serangan penyakit

T
Tanaman semaian
Tapanuli Selatan
Teknik penyimpanan
-bibit kentang
Teknologi
-pascapanen wortel
Teknik produksi
-umbi bibit kentang
Teknologi budidaya
-caisin
Teknologi pascapanen
-wortel
Teknologi pembibitan
-kentang
Teknologi tepat guna
-spesifik lokasi
Tengger
-Jawa Timur
Tepung wortel
-blanching
-lama pengeringan
-mutu
-suhu pengeringan
Thrips palmi
-kentang
Thrips palmy Karny
-kentang
Tipe ceret
-kentang
Tomat
-tata niaga
TPS
Transformasi genetik
-wortel
Transplantasi
-kentang
Transportasi
-kehilangan hasil
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086
081, 088
120
210
017
053
197
058
045, 095

107

066
078

055
203
108
034
204
076
061
073
210
203
203
203
089
134
121
106
097
033
045
065, 099
199
067

216

Triakontanol

-produksi kentang 112
Trichoderma viride 032
Tuberisasi

-kentang 065
Tumpangsari

-ercis 042, 043

-kentang 051, 132

-kubis 147, 166

-petsai 166

-tomat 166
U
Ubi jalar

-tumpangsari 051
Uji varietas

-buncis 030

-wortel 225
Ukuran bibit

-kentang 107
Ukuran malai

-wortel 224
Ulat daun

-kubis 148
Ulat penggerek daun

-kentang 116
Ulat penggerek umbi

-kentang 116
Umbi

-kentang 066
Umbi bibit kentang 107

-teknik produksi 108
Umbi mini

-kentang 081, 090
Umbi semaian

-kentang 065
Umur genjah

-kentang 065
Umur panen

-kentang 065

-kol bunga 212

-kubis 158, 162

-wortel 214
Umur semaian

-kentang 067
Usaha tani

-kentang 056, 119

-ikan 217

-kentang

-kubis 149, 151
v
Varietas

-bibit kentang 107
Vesicular arbuscular mycorrhizae 196
Viabilitas

-benih wortel 226
Vigor

-benih wortel 226



Virus Wortel

-kentang 126 -pemangkasan batang 209
-pemupukan 198
-pengeringan 230
w -pengeringan tepung 210
Waktu pemupukan -pengolahan 230
-pertumbuhan vegetatif 222 -penyakit bercak daun 211
Wortel -penyakit curd 215
-analisa mutu 214 -penyimpanan 205,213,215
-benih 224 -produksi 198
-CMC 201 -produksi benih 209
-daya simpan jus 201 -pupuk fosfat 229
-difusivitas panas 204 -pupuk Kalium 218
-dosis zeolit 221 -pupuk kandang 229
-ekstrak 220 -pupuk N 211
-evaluasi varietas 208 -pupuk NPK 202
-fosfat 198 -pupuk organik 218,219,223
-fungisida 215 -Pupuk Pelengkap Cair 227
-genetik 199 -residu pestisida 200
-hasil 202,218,224 -sisa ikan 202
-hasil umbi 211 -teknologi pascapanen 204
-hypocotyls 199 -tepung 203
-in vitro 196 -transportasi 216
-kehilangan hasil 216 -triakontanol 198
-kerapatan tanam 211 -uji varietas 225
-konduktivitas 204 -umur panen 214
-konsumsi restoran 207 -usahatani 217
-kualitas 207 -waktu pemupukan 222
-kultivar 221
-kultur media 196 Z
-modifikasi atmosfir 213 Zat pengatur tumbuh
-manisan 197 -2,4-D 137
-media gelling 196 -asparagus 020
-modified atmosphere (MA) 228 Zeolit
-mutu 213 -hasil wortel 206, 221
-mutu ekspor 225 ZPT
-mutu tepung 210 -Triakontanol 198
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